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ABSTRAK

Studi ini mengevaluasi dampak penambahan bahan sumber
omega-3 pada media pertumbuhan larva black soldier fly
(BSF/Hermetia illucens) terhadap produksi larva BSF,
kandungan nutrisi dan bilangan iod tepung maggot.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5
perlakuan dan 5 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penambahan bahan sumber omega-3 pada media
pertumbuhan larva BSF memberikan pengaruh yang sangat
signifikan terhadap produksi larva BSF, kandungan lemak
kasar dan bilangan iod tepung maggot, namun tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kandungan
bahan kering dan protein kasar tepung maggot. Kandungan
lemak kasar tepung maggot lebih tinggi pada media tumbuh
dengan tambahan krokot dan minyak ikan, namun bilangan
iod nyata lebih tinggi pada tepung maggot yang dihasilkan
dengan media tumbuh dengan tanaman krokot. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penambahan
tanaman krokot sebagai sumber omega 3 pada media
pertumbuhan larva BSF memberikan pengaruh terbaik
terhadap produksi dan kandungan nutrisi maggot BSF.

Kata Kunci: BSF, bilangan iod, kandungan nutrisi, media
pertumbuhan, sumber omega-3
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ABSTRACT

This study evaluates the impact of adding omega-3 source materials to black soldier fly
(Hermetia illucens) growth media on BSF larvae production, nutrient content, and
maggot meal iodine number. This research uses an experimental method with a
completely randomized design (CRD) consisting of 5 treatments and five replications.
The results showed that the addition of omega-3 source materials to the growth media of
BSF larvae had a very significant effect on BSF larvae production, crude fat content,
and maggot meal iodine number but did not have a significant impact on dry matter and
crude protein content of maggot meal. The crude fat content of maggot meal was higher
in growth media with fish oil. Still, the iodine number was significantly increased in
maggot meal produced with growth media with the addition of purslane plants. From
these results, it can be concluded that adding purslane plants as a source of omega-3 to
the growth media of BSF larvae has the best effect on BSF maggots' production and
nutrient content.
Keywords: BSF, iodine number, nutrient content, growth media, omega-3 source

PENDAHULUAN

Bahan pakan sumber protein
adalah bahan dengan kandungan protein
kasar ≥ 20% dan kandungan serat kasar ≤
18%. Bahan pakan ini dapat berasal dari
tumbuhan seperti bungkil kedelai, ampas
tahu, bungkil kacang tanah, dan dari
hewan seperti tepung daging, tepung
darah, jeroan ikan, dan tepung ikan.
Bahan pakan sumber protein ini harganya
mahal, sehingga perlu dicari bahan pakan
alternatif. Salah satu bahan pakan
alternatif adalah prepupa lalat BSF (black
Soldier fly) yang diolah menjadi tepung.
Tepung dari prepupa BSF ini dikenal
sebagai tepung maggot.

Tepung maggot BSF mengandung
kadar protein kasar yang tinggi. Kadar
protein kasar tepung maggot BSF sekitar
39,20 - 54,12% sehingga berpotensi
sebagai bahan pakan sumber protein yang
baik (Montesqrit et al., 2019). Kandungan
nutrisi tepung maggot BSF tergantung
pada apa yang dikonsumsi, jika media
tumbuh memiliki nutrisi yang baik maka
maggot yang diperoleh juga memiliki
kandungan nutrisi yang baik karena dapat
mengoptimalkan apa yang dikonsumsi
untuk meningkatkan kandungan nutrisi

tubuhnya. Hasil penelitian (Montesqrit et
al., 2019) menunjukkan bahwa budidaya
maggot dengan bungkil kedelai, tepung
daging, tepung ikan dan ampas tahu
menghasilkan kandungan protein yang
tinggi masing masing sebesar 54,12;
53,11; 41,96 dan 39,20%.

Kandungan nutrisi maggot BSF
yang tinggi atau rendah tergantung pada
media tumbuh maggot tersebut. Media
tumbuh yang digunakan dalam penelitian
ini adalah campuran limbah buah dan
dedak padi yang difermentasi dengan
Probio_FM. Probio_FM merupakan
probiotik cair yang mengandung
beberapa spesies BAL (bakteri asam
laktat) dengan jumlah bakteri 1010-1011
cfu/ml (Manin et al. 2010). Probio_FM
cocok untuk persiapan pakan unggas dan
ruminansia. Probio_FM dapat digunakan
untuk pembuatan pakan ternak yang
difermentasi seperti jerami rumput,
jerami jagung, kedelai, pelepah sawit dan
juga dapat digunakan dalam pembuatan
pakan konsentrat seperti dedak yang
difermentasi (Novianti et al. 2015).
Selanjutnya Syahputra (2021)
menggunakan Probio_FM sebagai
inokulum pada fermentasi ampas tahu
dan darah segar. Ampas tahu dan darah
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segar fermentasi tersebut dapat digunakan
sebagai media tumbuh larva BSF. Hasil
yang diperoleh ampas tahu dan darah
segar fermentasi dapat digunakan sebagai
media tumbuh larva BSF dalam
menghasilkan kandungan tepung maggot
yang lebih baik.

Penggunaan campuran limbah
buah dan dedak yang difermentasi
dengan Probio_FM sebagai media
tumbuh larva BSF dan ditambahkan
dengan bahan sumber omega-3 akan
dapat menghasilkan tepung maggot
dengan kadar protein kasar dan asam
lemak omega-3 yang tinggi. Kandungan
asam lemak omega-3 didapatkan tinggi
pada tepung maggot BSF jika ke dalam
media tumbuhnya ditambahkan sumber
omega-3. Penelitian (Rido, 2021)
menambahkan sumber omega-3 berupa
minyak ikan pada media tumbuh larva
BSF dan didapatkan tingginya
kandungan asam lemak omega-3 pada
tepung maggot, namun pada penelitian ini
adanya rasa amis pada minyak ikan serta
media tumbuhnya berupa ampas tahu dan
darah segar yang difermentasi
menyebabkan produksi maggot dan
kandungan protein kasar pada tepung
maggot menurun. Oleh karena itu, perlu
dicari sumber omega-3 yang berasal dari
tanaman. Beberapa tanaman dianggap
sebagai sumber omega-3 yang baik
diantaranya tanaman bayam dan krokot.
Kandungan omega-3 dari masing-masing
tanaman tersebut adalah 10,30% dan
44,29% (Heatline, 2015; Almasoud dan
Salem, 2014). Sedangkan kandungan
asam lemak omega-3 pada minyak ikan
dan jeroan ikan masing-masing sebesar
22,6% dan 26,8% (Sarker, 2020; Bontjura,
2019).

Penambahan sumber omega-3 ke
dalam media tumbuh larva BSF
diharapkan dapat meningkatkan produksi
maggot, tidak mengganggu kandungan
protein kasar serta menghasilkan
kandungan asam lemak omega-3 yang

tinggi. Uji kandungan asam lemak
omega-3 membutuhkan biaya yang tinggi,
oleh karena itu untuk uji keberadaan
asam lemak omega-3 dilakukan
pendekatan dengan uji bilangan iod.
Bilangan iod adalah ukuran untuk
mengetahui jumlah ketidakjenuhan asam
lemak dalam minyak atau lemak.
Semakin tinggi bilangan iod maka
semakin tinggi pula asam lemak tidak
jenuh (Yap et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Materi Penelitian
Bahan yang digunakan dalam

penelitian ini meliputi telur black soldier
fly (BSF), limbah buah berupa kulit buah
dan buah yang busuk seperti kulit nenas,
semangka, melon, apel dan pisang yang
busuk, dedak padi, Probio_FM, serta
bahan sumber omega-3 seperti tanaman
bayam, tanaman krokot, jeroan ikan dan
minyak ikan.

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi rak untuk
menempatkan wadah pemeliharaan larva
BSF, wadah untuk menempatkan telur
BSF sebelum dipindahkan ke wadah
pemeliharaan, jaring sebagai penutup,
wadah pemeliharaan larva BSF,
timbangan digital, tabung semprot serta
spatula/sendok dan alat-alat laboratorium
lainnya.

Metode Penelitian
Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimen
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari 5 perlakuan dan 5
ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah
penambahan sumber asam lemak omega-
3 ke media tumbuh larva BSF yang
mengandung campuran dedak dan limbah
buah yang difermentasi. Perlakuan
tersebut meliputi:
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A = Media tumbuh yang mengandung
campuran limbah buah dan dedak
yang difermentasi (media kontrol)

B = Media A + tanaman bayam
C = Media A + tanaman krokot
D = Media A + jeroan ikan
E = Media A + minyak ikan

Media tumbuh untuk larva BSF
(media kontrol) terdiri dari campuran
limbah buah dan dedak dengan
perbandingan 1:1 yang difermentasi
dengan Probio_FM dengan level 5
ml/1.000 gr selama 2 hari menurut
Syahputra (2021). Kandungan protein
kasar dan lemak kasar dari limbah buah
dan dedak padi yang difermentasi
tersebut masing-masing sebesar 14,23%
dan 8,05%. Selanjutnya, media tumbuh
(media kontrol) sebanyak 750 g tersebut
juga ditambahkan dengan sumber omega-
3 berupa tanaman bayam, tanaman krokot,
jeroan ikan dan minyak ikan masing-
masing sebanyak 25% dari media kontrol.
selanjutnya media perlakuan tersebut
diaduk dengan sempurna sebelum
ditempatkan ke wadah pembesaran larva
BSF.

Parameter Yang Diamati
Produksi Maggot
“Produksi maggot” BSF dihitung
berdasarkan berat maggot segar dibagi
jumlah media tumbuh (jumlah gram
maggot dalam 100 g media).

Kandungan Nutrisi (Bahan Kering,
Protein kasar dan lemak kasar (%)

Pengukuran bahan kering, protein
dan lemak kasar dilakukan secara analisa
proksimat berdasarkan metode AOAC
(2019).

Bilangan Iod (g I2/100 g)
Analisa bilangan iod dilakukan

dengan cara melarutkan sampel yang
akan diuji dalam pelarut dan penambahan
senyawa halogen untuk pemutusan ikatan
rangkap pada minyak. Kemudian

ditambahkan larutan KI untuk
peningkatan senyawa ICI yang berlebih
dan membentuk iod bebas. Kelebihan iod
tersebut dititrasi dengan Na2S2O3 yang
sudah distandarisasi terlebih dahulu dan
ditambahkan larutan pati sebagai
indikator untuk menentukan jumlah iod
yang dipakai dalam mengadisi minyak
(Sudarmadji et al., 1996). Semakin tinggi
bilangan iod, maka semakin banyak
ikatan rangkap (C=C) pada lemak atau
minyak (Mbatchou and Κosoono, 2012).

Pelaksanaan Penelitian
Penyiapan Telur BSF dan Media Tumbuh.

Telur BSF diperoleh dari peternak
BSF, sedangkan media tumbuh yang
digunakan adalah campuran limbah buah
dan dedak (1:1) yang difermentasi
dengan Probio_FM sesuai dengan
Syahputra (2021).

Penempatan Larva BSF pada Media
Perlakuan.

Telur BSF yang telah diperoleh
ditempatkan dalam wadah penetasan
hingga berumur 7 hari. Setelah berumur 7
hari, larva dipindahkan ke wadah media
pakan perlakuan, di mana media pakan
tersebut mengandung campuran limbah
buah dan dedak yang difermentasi (media
kontrol) kemudian ditambahkan dengan
bahan yang mengandung omega-3 sesuai
perlakuan. Media kontrol ditambahkan
dengan bahan yang mengandung omega-
3 dengan perbandingan 1:2.

Panen Maggot BSF.
Setelah pemeliharaan hingga fase

prepupa selama 28 hari, maggot
dikeluarkan dari wadah media tumbuh
perlakuan kemudian ditimbang untuk
mendapatkan nilai produksi maggot.
Selanjutnya, maggot dimatikan dengan
cara pemberian air panas dan dikeringkan
untuk dijadikan tepung, kemudian tepung
maggot dianalisis untuk mengetahui
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kandungan bahan kering, lemak kasar,
protein kasar dan bilangan iod.

Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis

statistik dengan analisis ragam (ANOVA).
Jika terdapat perbedaan antar perlakuan,
diuji lanjut dengan Duncan’s Multiple
Range Test (DMRT) (Steel dan Torrie,
2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan terhadap Produksi
Maggot BSF, Bahan Kering, Protein
Kasar, Lemak Kasar dan Bilangan Iod
Tepung Maggot

Pengaruh penambahan media
yang mengandung omega-3 terhadap
produksi maggot BSF, bahan kering,
protein kasar, lemak kasar, dan bilangan
iod tepung maggot dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Produksi maggot BSF, bahan kering, protein kasar, lemak kasar dan bilangan
iod tepung maggot.

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda sangat
nyata (P<0,01)

A = Media pakan yang mengandung campuran limbah buah dan dedak yang

difermentasi (media kontrol)
B = Media A ditambah tanaman bayam
C = Media A ditambah tanaman krokot
D = Media A ditambah jeroan ikan
E = Media A ditambah minyak ikan

Pengaruh Perlakuan terhadap Produksi
Maggot

Dapat dilihat pada Tabel 1 bahwa
produksi larva BSF dengan berbagai
media tumbuh yang dipanen pada umur
28 hari berkisar antara 10,91 g/100g
hingga 13,67 gr/100gr. Produksi maggot
terendah terlihat pada perlakuan dengan
penambahan minyak ikan yaitu sebesar
10,91 g/100g media tumbuh. Berdasarkan
analisis keragaman, didapatkan bahwa
penambahan sumber omega-3 dalam
media tumbuh berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap produksi larva maggot

BSF. Uji lanjut dengan uji Duncan
menunjukkan bahwa penambahan sumber
omega-3 dalam media tumbuh berupa
tanaman bayam, krokot dan jeroan ikan
tidak mempengaruhi secara nyata
produksi maggot yang dihasilkan, namun
dengan penambahan minyak ikan
menyebabkan pertumbuhan larva BSF
terganggu karena aroma amis dari
minyak ikan tersebut menyebabkan
beberapa larva migrasi atau yang tidak
migrasi pertumbuhannya berkurang
sehingga berat larva BSF yang dihasilkan
per media tumbuh yang digunakan lebih

Perlakuan
Produksi
Larva BSF

(g)

Bahan
Kering (%)

Protein
Kasar (%)

Lemak
Kasar (%)

Bilangan Iod
(mg/g)

A 13,67a 97,38 46,86 32,21c 27,81d
B 12,32a 96,15 46,10 33,88b 28,10d
C 12,57a 97,03 47,68 35,34a 34,23a
D 13,39a 97,02 45,43 34,04b 31,78c
E 10,91b 96,98 40,77 37,05a 32,71b
SE 0,44 0,52 2,82 0,45 0,17
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rendah dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Menurut Frinke (2015) jenis dan
kondisi media tumbuh dapat
mempengaruhi produksi larva BSF yang
dihasilkan. Kondisi media tumbuh yang
terlalu basah atau kering akan
mempengaruhi jumlah dan berat larva
BSF.

Penambahan bahan sumber
omega sebesar 25% dari media tumbuh
yang mengandung limbah buah dan
dedak menyebabkan medianya tidak
terlalu kering atau basah, media tumbuh
seperti itu sangat disukai oleh larva BSF,
kecuali dengan penambahan minyak ikan
menyebabkan media tumbuh yang
dihasilkan sedikit berminyak dan basah,
kondisi seperti ini kurang disukai oleh
larva BSF.

Pertumbuhan dan besarnya
maggot cukup bagus dan hampir sama
dengan penelitian sebelumnya
(Montesqrit et al., 2019) larva BSF
tumbuh dengan baik. Hal ini disebabkan
karena media tumbuh memiliki
kandungan nutrisi yang mencukupi
sehingga maggot dapat berkembang
dengan baik. Umumnya kandungan
nutrisi media sangat mempengaruhi
kandungan nutrisi larva BSF karena dapat
menyediakan zat gizi yang cukup untuk
pertumbuhan larva BSF salah satunya
kandungan protein dan lemak (Arief et al.,
2012). Selain itu kondisi media yang
cukup lembab dan beraroma khas disukai
oleh maggot sehingga produksi maggot
yang dihasilkan hampir sama. Hal ini
sesuai dengan BBPBAT (2005) bahwa
salah satu faktor yang mempengaruhi
produksi maggot adalah kualitas media
tumbuhnya salah satunya adalah
kandungan nutrisi media tumbuh larva
maggot BSF.
Pengaruh Perlakuan terhadap Bahan
Kering Tepung Maggot BSF

Dari Tabel 1, terlihat bahwa rata-
rata kandungan bahan kering dari tepung
maggot BSF berkisar antara 96,15%

hingga 97,38%. Berdasarkan analisis
keragaman, diperoleh bahwa penambahan
sumber omega-3 dalam media tumbuh
maggot BSF pada penelitian ini tidak
memberikan pengaruh nyata (P>0,05)
terhadap kandungan bahan kering maggot
BSF. Tidak adanya perbedaan nyata
pada bahan kering tepung maggot
disebabkan karena tepung maggot
tersebut setelah dipanen dengan cara
dimatikan dengan air panas dan
kemudian dikeringkan dengan panas
matahari diperlakukan dalam kondisi
yang sama sehingga memiliki bahan
kering yang tidak berbeda nyata. Hal ini
juga dipengaruhi oleh media tumbuh
yang digunakan dalam kondisi yang sama.
Kondisi media tumbuh yang berbeda
akan menyebabkan larva BSF yang
dihasilkan berbeda.

Pada penelitian ini, media tumbuh
yang digunakan diberikan dalam bentuk
segar sehingga kadar air medianya sama.
Karena kadar air media sama maka bahan
kering dari tepung maggot juga tidak
terlalu berbeda signifikan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Fahmi (2015) bahwa
maggot BSF bersifat menyerap air yang
terdapat pada media tumbuhnya sehingga
dapat mempengaruhi kadar air yang
terdapat pada maggot BSF yang
dihasilkan.

Pada penelitian ini, kandungan
bahan kering yang didapat rata-rata yaitu
97,02% hasil ini mendekati penelitian
Efrizon (2019), di mana dalam
penelitiannya menggunakan media
tumbuh berupa tepung darah dan ampas
tahu fermentasi didapatkan kandungan
bahan kering sebesar 94,85%. Tingginya
kandungan bahan kering
mengindikasikan rendahnya kadar air
pada tepung maggot BSF. Rendahnya
kadar air tersebut menyebabkan tepung
maggot tersebut dapat disimpan dalam
waktu yang lama.
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Pengaruh Perlakuan terhadap Protein
Kasar Tepung Maggot BSF

Dari Tabel 1 terlihat bahwa rataan
kandungan protein kasar tepung maggot
BSF berkisar antara 40,77% hingga
47,68%. Berdasarkan analisis keragaman,
menunjukkan bahwa penambahan sumber
omega-3 dalam media tumbuh maggot
BSF tidak memberikan pengaruh nyata
(P>0,05) terhadap protein kasar tepung
maggot BSF. Penambahan sumber
omega-3 tidak mempengaruhi protein
kasar yang dihasilkan oleh tepung
maggot BSF. Hal ini disebabkan oleh
kandungan protein kasar dari setiap
media tumbuh yang ditambahkan
memiliki kandungan protein kasar yang
hampir sama yaitu sebesar 24,53%
sampai 24,74%

Penambahan sumber omega-3
dalam media tumbuh tidak
mempengaruhi protein kasar dari tepung
maggot dikarenakan penambahan bahan
sumber omega-3 dalam media tumbuh
hanya 25% dan bahan sumber omega-3
tersebut mengandung lebih banyak
kandungan omega-3 dibandingkan
protein kasarnya. Seperti yang didapatkan
(Rido, 2021), penambahan minyak ikan
dalam media tumbuh larva BSF juga
tidak meningkatkan kandungan protein
kasar akan tetapi meningkatkan lemak
kasar dari tepung maggot BSF. Hal ini
juga didukung oleh (Tomberlin et al.,
2015) yang menyatakan bahwa
kandungan nutrisi dari tepung maggot
BSF tergantung dari makanan yang
dikonsumsi oleh larva BSF tersebut.

Pada penelitian ini, kandungan
protein kasar tepung maggot lebih rendah
dibandingkan dengan penelitian Efrizon
(2019) yang mendapatkan protein kasar
tepung maggot BSF sebesar 53,37%
dengan media berupa ampas tahu dan
tepung darah fermentasi. Rendahnya
kandungan protein kasar tepung maggot
BSF pada penelitian ini dikarenakan
media tumbuh yang digunakan

mengandung kadar protein kasar yang
lebih rendah dibandingkan dengan yang
digunakan oleh Efrizon (2019).
Penambahan sumber omega-3 tidak
terlalu disukai oleh maggot BSF
dibandingkan dengan media tumbuh yang
tidak diberikan sumber omega-3 serta
kandungan protein kasar media tumbuh
yang diberikan sumber omega-3 lebih
tinggi dari media tumbuh yang tidak
diberikan sumber omega-3. Menurut
Olivier (2004), tinggi rendahnya
kandungan protein maggot dipengaruhi
oleh media tumbuh yang digunakan.
Protein yang dimiliki oleh maggot
bersumber dari protein yang terdapat
pada media tumbuh karena maggot
memanfaatkan protein yang ada pada
media tumbuh untuk membentuk protein
tubuhnya.

Pengaruh Perlakuan terhadap Lemak
Kasar Tepung Maggot BSF

Dari Tabel 1, terlihat bahwa
rataan kandungan lemak kasar tepung
maggot BSF berkisar antara 32,21%
hingga 37,05%. Berdasarkan hasil
analisis ragam, penambahan bahan yang
mengandung sumber omega-3 pada
media tumbuh berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap lemak kasar tepung
maggot BSF. Berdasarkan uji lanjut
Duncan, diperoleh bahwa perlakuan E
berbeda sangat nyata terhadap perlakuan
A, B, C dan D. Demikian juga perlakuan
B, C dan D tidak berbeda nyata.

Berpengaruh sangat nyatanya
kandungan lemak kasar pada tepung
maggot BSF dikarenakan penambahan
bahan yang mengandung lemak dalam
media tumbuh larva BSF. Lemak yang
dikandung oleh maggot BSF bersumber
dari lemak yang terdapat pada media
tumbuh karena maggot BSF
memanfaatkan nutrisi yang ada pada
media tumbuh untuk membentuk nutrisi
tubuhnya. Penambahan minyak ikan
menghasilkan kandungan lemak kasar
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yang lebih tinggi pada tepung maggot,
hal ini disebabkan karena kandungan
lemak pada minyak ikan tersebut lebih
tinggi dari bahan yang lain.

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Amza dan Tamiru (2017),
kandungan lemak kasar maggot BSF
sangat tergantung pada media tumbuh
yang digunakan dalam membudidayakan
insekta tersebut. Sebagian besar dari
kandungan lemak yang terdapat dalam
tubuh maggot BSF adalah trigliserida
yang disintesis dari karbohidrat. Menurut
Paul et al. (2017), kualitas lemak maggot
BSF sangat baik, hal ini terlihat dari rasio
asam lemak tidak jenuh terhadap asam
lemak jenuh. Asam lemak tidak jenuh
pada maggot BSF lebih tinggi
dibandingkan dengan asam lemak
jenuhnya.

Pada penelitian ini, hasil yang
didapatkan lebih tinggi dari penelitian
(Rido, 2021), yang menggunakan level
pemberian minyak ikan terhadap lemak
kasar tepung maggot dengan rataan
berkisar antara 12,62% hingga 35,32%.
Tinggi rendahnya kandungan lemak kasar
tepung maggot yang dihasilkan
tergantung dari kandungan lemak media
yang digunakan. Lemak kasar tertinggi
terdapat pada media perlakuan E (media
A ditambah minyak ikan) hal ini
dikarenakan lemak kasar pada tepung
maggot BSF berasal dari penambahan
minyak ikan dalam media tumbuh yang
mana minyak ikan mengandung 100%
lemak.

Pengaruh Perlakuan terhadap Bilangan
Iod Tepung Maggot BSF

Dari Tabel 1, terlihat bahwa
rataan kandungan bilangan iod tepung
maggot BSF berkisar antara 27,81 gr
I2/100 gr hingga 34,23 gr I2/100 gr.
Berdasarkan analisis keragaman,
penambahan sumber omega-3 pada media
tumbuh berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap bilangan iod tepung

maggot BSF. Berdasarkan uji lanjut
DMRT, diperoleh bahwa perlakuan A
dan B tidak berbeda nyata akan tetapi
berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap
perlakuan C, D dan E. Perlakuan C
(penambahan krokot) menghasilkan
kandungan bilangan iod yang lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya,
kemudian diikuti dengan perlakuan E
(penambahan minyak ikan).

Berbeda sangat nyatanya antar
semua perlakuan disebabkan oleh
kandungan asam lemak omega-3 dalam
media tumbuh maggot BSF. Media
tumbuh berupa bayam, jeroan ikan,
krokot dan minyak ikan memiliki
kandungan asam lemak tidak jenuh yang
berbeda sehingga bilangan iod yang
dihasilkan juga berbeda. Menurut Noriko
et al. (2012), asam lemak tidak jenuh
dapat mengikat yodium dan akan
membentuk senyawa yang tak jenuh.
Jumlah yodium yang terikat
menunjukkan jumlah ikatan rangkap pada
asam lemak tidak jenuh. Kandungan
setiap bahan yang mengandung asam
lemak rantai ganda atau polyunsaturated
fatty acid (PUFA) yaitu bayam sebesar
12,05% (Pertiwi et al., 2007), jeroan ikan
sebesar 28,33% (Kamini et al. 2016),
krokot sebesar 78,75% (Siriamorpun dan
Sutajit. 2010), dan minyak ikan sebesar
27,19% (Estiasih dan Ahmadi, 2012).

Adanya peningkatan bilangan iod
pada perlakuan C (media A + krokot)
disebabkan oleh tingginya asam lemak
tak jenuh rantai ganda yang terdapat pada
krokot. Krokot mengandung 78,75%
PUFA sehingga bilangan iod yang
dihasilkan pun lebih tinggi dari perlakuan
lainnya. Tingginya bilangan iod
mengindikasikan tingginya sumber
omega-3 yang terkandung dalam suatu
bahan. Sementara itu bilangan iod yang
terendah terdapat pada perlakuan A
(campuran limbah buah dan dedak yang
difermentasi), hal ini disebabkan karena
rendahnya kandungan bahan kering
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sehingga lemak kasar yang dihasilkan
juga rendah. Lemak kasar yang rendah
pada perlakuan A juga dapat
mengindikasikan asam lemak tak jenuh
rantai ganda yang dihasilkan juga rendah.

KESIMPULAN

Kesimpulan
Penambahan krokot sebagai

sumber omega-3 dalam media tumbuh
larva BSF memberikan pengaruh terbaik
terhadap produksi dan kandungan nutrisi
maggot BSF dengan produksi maggot
sebesar 12,57 gr/100gr, bahan kering
97,03%, protein kasar 47,68%, lemak
kasar 35,34%, dan bilangan iod 34,23 gr
I2/100 gram.

Saran
Untuk penelitian berikutnya,

disarankan untuk dilakukan pemberian
sumber omega-3 dari tanaman dan
dilakukan analisis asam lemak omega-3
terhadap tepung maggot yang dihasilkan.
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